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ABSTRAK 

E-procurement systems or electronic auctions over the Internet on the 
procurement of goods and services in Indonesia is believed the government's 
perspective as a tool / instrument to achieve good governance and public service, 
because it will improve cost efficiency, effectiveness, cycle time is much faster, 
increase the transparency package auctioned work, providing the public a better 
monitoring, increasing competition and increases government accountability. But 
in some cases, the implementation of e-procurement which is currently done in 
Indonesia is not easy. Many constraints encountered in implementation, one of 
which occurred in consultancy services provider.  

This research will raise barriers faced by providers of consultancy services 
in electronic auction with a review of 3 (three) aspects that affect e-procurement 
are: service provider management aspects, legal aspects and technical aspects of 
implementing e-procurement. Then proceed with the sort acquired resistance to 
determine the effect caused by these barriers to the implementation of 
procurement of goods and services electronically (e-procurement) in the 
consultancy and service provider followed by recommendations for action( 
corrective action) to overcome these obstacles.  

The methods of research: survey research methods used to determine the 
variable resistance in the electronic auction on consultancy services and case 
study methods used to determine how the recommendations of action (corrective 
action) that can be done to overcome these obstacles. The process of data 
collection is carried out through literature study, questionnaires, and interviews to 
experts and stakeholders to achieve the research objectives. From the data already 
obtained, carried out determining step analysis techniques and data processing. 
Analysis is a method used in data processing and data analysis descriptive 
speramen rank correlation for variables that strongly affect the service provider by 
using the SPSS program to produce answers the research objectives.  
  In this study the results obtained 3 (three) strong resistance variables affect 
the consultancy services provider that is: x3 (resistance to changes in procurement 
systems), x5 (do not get the user id and password after registration), x10 (can’t do 
the registration).  
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ABSTRAK 

Sistem e-procurement atau lelang secara elektronik melalui internet pada 
pengadaan barang dan jasa di Indonesia pada perspektif pemerintah dipercaya sebagai 
alat/instrument untuk mewujudkan good governance dan pelayanan publik, karena akan 
meningkatkan efisiensi biaya, efektifitas, waktu siklus yang lebih cepat, meningkatkan 
transparansi paket pekerjaan yang dilelang, menyediakan publik monitoring yang lebih 
baik, meningkatkan persaingan yang sehat dan meningkatkan akuntabilitas pemerintah. 
Namun dalam beberapa hal, pelaksanaan e-Procurement yang saat ini dilakukan di 
Indonesia tidaklah mudah. Banyak kendala yang ditemui dalam pelaksanaannya, salah 
satunya terjadi pada penyedia jasa konsultansi. 

Penelitian ini akan mengangkat hambatan yang dihadapi penyedia jasa konsultansi 
dalam mengikuti pelelangan secara elektronik dengan meninjau dari 3 (tiga) aspek yang 
berpengaruh pada e-procurement yaitu : aspek manajemen penyedia jasa, aspek hukum 
dan aspek teknis pelaksanaan e-procurement. Kemudian dilanjutkan dengan mengurutkan 
hambatan yang didapatkan untuk mengetahui pengaruh yang diakibatkan hambatan 
tersebut terhadap penerapan pengadaan barang/jasa secara elektronik (e-procurement) 
pada penyedia jasa konsultansi dan dilanjutkan dengan mencari rekomendasi tindakan 
(corrective action) untuk mengatasi hambatan tersebut. 

Metode-metode penelitian ini yaitu : Metode penelitian survei digunakan untuk 
mengetahui variabel hambatan dalam pelelangan elektronik pada jasa konsultansi dan 
metode studi kasus digunakan untuk mengetahui bagaimana rekomendasi tindakan 
(corrective action) yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut. Proses 
pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, kuesioner, dan wawancara kepada 
pakar dan stakeholders guna mencapai tujuan penelitian. Dari data yang telah diperoleh, 
dilakukan tahap penetapan teknik analisa dan pengolahan data. Analisis yang digunakan 
adalah metode pengolahan data secara analisis data deskriptif dan korelasi speramen rank 
untuk mendapatkan variabel yang kuat berpengaruh terhadap penyedia jasa dengan 
menggunakan program SPSS sehingga menghasilkan jawaban tujuan penelitian 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil 3 (tiga) variabel hambatan yang kuat 
berpengaruh terhadap penyedia jasa konsultansi yaitu : x3 (resistensi terhadap perubahan 
sistem pengadaan), x5 (tidak mendapatkan user id dan pasword setelah registrasi), x10 
(tidah bisa melakukan registrasi). 
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